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Abstract
Organic matter in the soil can provide nutrients to plants. The objectives of this study were to
analyze soil characteristics after incubation using biochar at various doses, and to calculate the
reduction of methane gas emissions from incubated soils. The treatments were (1) soil control (T0);
(2) 4 t ha-1 biochar + soil (T1); (3) 8 t ha-1 biochar + soil (T2); (4) 12 t ha-1 biochar + soil (T3); (5)
16 t ha-1 biochar + soil (T4); (6) 20 t ha-1 biochar + soil (T5). The soil of each treatment was
incubated for 30, 60, and 90 days. Observations were made on pH, exchangeable cations (Ca, Mg,
K, Na) and cation exchange capacity (CEC). Methane gas emissions were measured at 30, 60, and
90 days after planting. The percentage increase in incubation soil pH for 30 days was 3.13-48.71%,
60 days was 3.06-21.26%, and 90 days was 0.41-28.26%. CEC also increased from 28.83 to 37.46
me 100 g-1 (29.95%) at 30 days, 27.63-36.16 me 100 g-1 (30.86%) at 60 days, and 26.07-35.01 me
100 g-1 (34.28%) at 90 days. Exchangeable Ca, and Mg was not significantly different for all biochar
doses and incubation times. The reduction in methane gas emissions ranged from 9.57-18.08% (30
days); 33.13-35.23% (60 days); and 46.08-73.25% (90 days).
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Pendahuluan
Tanah sulfat masam yang tersebar di pulau
Sumatera, Irian Jaya dan Kalimantan
diperkirakan sebesar 6,71 juta ha (Balittra,
2011). Kabupaten Barito Kuala merupakan
salah satu kabupaten yang mempunyai tanah
rawa pasang surmemiliki lahan sulfat masam
terluas di Kalimantan Selatan. Tingginya sifat
masam tanah tersebut menyebabkan usaha
pertanian kurang berkembang. Total luas lahan
pertanian sulfat masam bekisar 120,5 ribu ha
dan hanya 95,8 ribu ha yang dapat
dimanfaatkan sebagai areal pertanaman padi
pada tahun 2008 (Hendayana, 2010) dengan

produktivitas rendah, yaitu sekitar 3 - 4 t ha-1

(BPS Provinsi Kalimantan Selatan, 2010).
Karakteritik lahan sulfat masam mengakibatkan
produktivitas tanaman padi  3,25 t ha-1 rata-rata
dibawah lahan irigasi yaitu sebesar 4,08 t ha-1

(Irianto, 2012).
Faktor pembatas tingkat produktivitas

padi di lahan sulfat masam adalah kelarutan Fe,
Mn dan Al yang tinggi, pH dan unsur hara yang
rendah (Sudiakarta, 2005; Kurniawan, 2006).
Pemberian biochar mampu memperbaiki pH
dan unsur hara tanah. Aplikasi biochar pada
tanah mempu menambah pH dari 3,5 menjadi
6,0 dan hasil tanaman hingga 2 sampai 3 kali
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lebih besar (Pari, 2014). Larutan tanah
mengandung konsentrasi rendah dari berbagai
kation, anion dan molekul organik (Brady and
Weil, 2008). Komposisi larutan tanah dapat
berubah terus menerus, tergantung pada suhu,
serapan hara tanaman, pembasahan,
pengeringan dan mineralisasi bahan organik
(Vastola, 2015), oleh karena itu seringkali
komposisi tanah dianggap sebagai indikator
bioavailabilitas nutrisi yang baik.

Komposisi larutan tanah dapat berubah
secara substansial selama penyimpanan-
inkubasi tanah. Secara umum, kekuatan ion
dari larutan tanah meningkat selama
penyimpanan atau inkubasi tanah yang diairi
(Mellis et al., 2017). Sayangnya, pemahaman
yang baik tentang pengendalian faktor-faktor
yang menyebabkan perubahan konsentrasi
selama inkubasi tanah belum tercapai.
Konsentrasi kation utama (Ca, Mg, K, dan Na)
diyakini ditentukan mayoritas oleh
kesetimbangan pertukaran kation (Pal et al.,
1983). Pemberian bahan organik untuk
meningkatkan pH tanah masam merupakan
praktik pertanian yang sangat berpotensi untuk
mengubah komposisi kation yang dapat ditukar
(Holland et al., 2018). Oleh karena itu apabila
tanah diberi bahan organik pada berbagai dosis,
akan ada peluang untuk memeriksa hubungan
antara larutan tanah dan kation yang dapat
dipertukarkan.

Inkubasi bertujuan agar tanah dan bahan
organik mampu berinteraksi dengan baik
sehingga mampu memperbaiki karakteristik
fisika tanah, dan ketersediaan unsur hara dalam
tanah (Asai et al., 2009; Herath et al., 2013;
Siregar et al., 2017). Ketika bahan organik
ditambahkan ke tanah, unsur hara tanah tidak
mampu meningkat secara cepat. Inkubasi tanah
selama 21 sampai 42 hari menggunakan bahan
organik merupakan waktu yang tepat untuk
pelepasan unsur hara ke dalam tanah agak
masam. Sebelum periode inkubasi tersebut,
status hara tanah mungkin belum cukup untuk
mendorong pertumbuhan tanaman (Molindo,
2008). Jien dan Wang (2013) melaporkan
bahwa aplikasi biochar kayu 2,5% selama 105
hari inkubasi dapat meningkatkan KTK tanah
masam. Retensi nutrisi tanah oleh biochar
dapat dilakukan melalui dua mekanisme yang
dimungkinkan, yaitu adsorpsi dan immobilisasi
mikroba (Foereid, 2015). Bahan organik

umumnya memiliki beberapa kapasitas adsorpsi
sehingga mampu meningkatkan kapasitas
adsorpsi tanah. Adanya sifat pori secara
alamiah dan tingginya luas permukaan pada
biochar dapat meningkatkan kapasitas
pertukaran ion dalam tanah. Selama ini masih
dianggap sangat sedikit informasi tentang lama
inkubasi yang tepat untuk aplikasi biochar ke
tanah (Molindo, 2008).

Tujuan dari penelitian ini adalah (i)
menganalisis karakteristik tanah setelah
inkubasi menggunakan biochar pada berbagai
dosis dan (ii) menghitung penurunan emisi gas
metana dari tanah yang ditanami padi dan
diperlakukan dengan biochar.

Bahan dan Metode
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2017 sampai Juli 2018 di rumah
kaca Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa
(BALITTRA) Banjarbaru pada suhu ruangan
berkisar antara 25,5 dan 37,5OC dan
kelembaban relatif 50-80%. Tanah sulfat
masam berasal dari Stasiun Percobaan
Belandean, Kabupaten Barito Kuala,
Kalimantan Selatan pada kedalaman 0-20 cm
dan dikeringkan di udara.

Dalam setiap perlakuan, tanah kering
udara ditimbang 9 kg dan dimasukkan ke dalam
pot kemudian disimpan dalam kondisi
tergenang air setinggi 2 cm dari permukaan
tanah. Tanah lapisan kedalaman 0-20 cm
memiliki karakteristik sebagai berikut: pH
(H2O) 3,68; kation yang dapat dipertukarkan:
Ca, Mg, K, Na berturut turut sebesar 0,18,
0,78, 0,12, dan 0,61 me 100 g-1; dan Kapasitas
Tukar Kation (KTK) 27,88 me 100 g-1.
Karakteristik biochar kayu durian yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pH
8,66; kadar abu 14,75%; zat terbang 23,30%; C-
terikat 53,20%, carbon (C) 59,57%; hidrogen
(H) 3,09%; nitrogen (N) 0,49%; oxygen (O)
21,93%; total P 115 mg 100 g-1; P tersedia 2,32
mg 100 g-1; KTK 22 me 100 g-1; kation yang
dapat ditukar Ca, Mg, K, Na berturut turut
8,48; 1,93; 2,18 dan 1,45 me 100 g-1. Biochar
ditambahkan ke tanah ini berdasarkan pada
setiap dosis perlakuan. Perlakuan penelitian
adalah (1) kontrol tanah, tanpa biochar (T0);
(2) 4 t ha-1 biochar + tanah (T1); (3) 8 t ha-1

biochar + tanah (T2); (4) 12 t ha-1 biochar +
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tanah (T3); (5) 16 t ha-1 biochar + tanah (T4);
(6) 20 t ha-1 biochar + tanah (T5). Tanah setiap
perlakuan diinkubasi selama 30, 60, dan 90 hari.
Pengamatan dilakukan terhadap parameter pH,
kation yang dapat ditukar (Ca, Mg, K, Na) dan
KTK. Pengamatan dilakukan terhadap
parameter pH, kation yang dapat ditukar (Ca,
Mg, K, Na) dan KTK. pH-H2O diukur
menggunakan pH meter (HI9124) dengan rasio
tanah:air 1:5; kation yang dapat ditukar (Ca,
Mg, K, Na) dianalisis menggunakan
spektrometer serapan atom (Shimadzu AA-
7000) dan KTK diukur menggunakan 1 M
ekstraksi NH4OAc pada pH 7,0.

Pada saat yang bersamaan, perlakuan yang
sama dengan tanah inkubasi, tanah pada pot
lain ditanami bibit padi berumur dua puluh dua
hari. Varietas padi yang digunakan adalah
Inpara 2. Varietas padi ini dipilih karena cocok
untuk penanaman di tanah masam dengan
umur tanaman lebih pendek (Susilawati dan
Rumanti, 2018). Setelah itu emisi gas metana
diukur pada 30, 60, dan 90 hari setelah tanam
(HST). Perhitungan emisi menggunakan
persamaan sebagai berikut (Lantin et al., 1995):

“ ”

Keterangan: E: emisi CH4 (mg m-2 hari-1); V:
volume sungkup (m3); A: luas dasar sungkup
(m2); T: suhu udara rata-rata dalam sungkup
(OC); δCsp/δt: Laju perubahan konsentrasi
CH4 (mg kg-1 menit-1); Bm: berat molekul CH4

dalam kondisi standar; Vm: volume gas pada
kondisi STP (standard temperature and pressure)
yaitu 22,41 liter pada 23oK.

Percobaan di rumah kaca menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan tiga kali
ulangan. Analisis varian (ANOVA) dua arah
pada tingkat kepercayaan 5% digunakan untuk
menganalisis pengaruh dosis biochar terhadap
karakteristik tanah menggunakan software
SPSS versi 16.0. Lebih lanjut, analisis DMRT
(Duncan's Multiple Range Test) digunakan untuk
menganalisis perbedaan perlakuan
menggunakan software SAS versi 9.1.
Hasil dan Pembahasan
Karakteristik tanah sulfat masam yang
diinkubasi selama 30, 60 dan 90 hari dengan
berbagai dosis biochar disajikan pada Tabel 1.

Secara umum tanah yang diinkubasi selama 30,
60 dan 90 hari menunjukkan perubahan
karakteristik tanah akibat aplikasi biochar
dibandingkan dengan kontrol. Hasil-hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi
biochar berpengaruh pH tanah, KTK, kation
basa-dapat ditukar (Ca, Mg, K, Na) (Tabel 2).

Pengaruh biochar terhadap pH tanah
Pada Tabel 1 disajikan pengaruh dosis biochar
dan lama inkubasi terhadap pH tanah sulfat
masam. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil
analisis ANOVA (Tabel 2), inkubasi tanah dan
dosis biochar beserta interaksinya berpengaruh
secara signifikan terhadap pH tanah sulfat
masam (p<0,05). Tanah sulfat masam tanpa
aplikasi biochar memiliki pH terendah.
Persentase peningkatan pH tanah inkubasi
selama 30 hari sebesar 3,13-48,71%, 60 hari
sebesar 3,06-21,26%, dan 90 hari 0,41-28,26%
setelah ditambah biochar serbuk kayu durian
yang dipirolisis pada 550 oC. Dalam penelitian
ini, tidak ada perbedaan signifikan pada pH
tanah setelah penambahan biochar 4 t ha-1, 8 t
ha-1 dan 12 t ha-1 pada inkubasi 30 hari. Di sisi
lain, pH tanah mulai berbeda secara signifikan
dengan penambahan biochar 4-20 t ha-1 pada
inkubasi 60 hari, masing-masing sebesar 3,81;
3,90; 4,05; 4,32 dan 4,49.

Seiring peningkatan periode inkubasi, pH
tanah-biochar hampir konstan dan ini bisa
disebabkan kemampuan biochar untuk
menyangga tanah. Apabila dibandingkan
dengan inkubasi tanah selama 30 hari, terjadi
penurunan pH tanah pada inkubasi 60 hari, hal
ini dapat dimungkinkan karena dekomposisi
bahan organik biochar menghasilkan asam-
asam organik. Seiring dengan meningkatnya
dosis biochar, pH tanah sulfat masam dalam
penelitian ini meningkat dari 0,11-1,76 unit
pada inkubasi 30 hari, 0,11-0,79 unit pada
inkubasi 60 hari dan 0,02-0,59 unit pada
inkubasi 90 hari. Sejalan dengan temuan Van
Zwieten et al. (2010), ketika biochar
diaplikasikan dengan dosis tinggi, biochar dapat
meningkatkan pH tanah masam sebesar 1,5
hingga 2 unit. Carter et al. (2013) juga
melaporkan bahwa ada peningkatan pH yang
signifikan dari 0,6-1,2 unit setelah penambahan
biochar ke tanah asam. Peningkatan pH tanah
asam sulfat karena aplikasi biochar dapat
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dikaitkan dengan tingginya pH biochar yang
digunakan dalam penelitian ini (pH = 8,66),
yang menyebabkan pertukaran proton cepat
(H+) antara tanah dan biochar (Dume et al.,
2017).

Biochar kayu yang dipirolisis secara
perlahan-lahan bisa membuat alkali tanah yang
diamandemen (Ajayi and Horn, 2016). pH
tanah sulfat masam meningkat seiring dengan
penambahan dosis biochar, hal ini dapat
dikarenakan oleh adanya gugus aktif anion
organik dan karbonat (–O– dan –COO–)
dalam biochar, yang berkontribusi pada
alkalinitas biochar (Yuan et al., 2011).
Permukaan biochar mempunyai muatan negatif
yang berasal dari gugus phenol, karboksil dan
hidroksil yang dapat mengikat ion H+ pada
larutan tanah. Gugus aktif dalam biochar ini
mengikat ion H+ bebas dalam larutan tanah,
menyebabkan konsentrasi (H+) dalam larutan
tanah berkurang, sehingga dapatmeningkatkan
pH tanah (Gul et al., 2015). Hasil-hasil
penelitian lainnya membuktikan adanya

interaksi antara karakteristik kesuburan tanah,
pH tanah dengan aplikasi amandemen biochar
pada berbagai kondisi tanah (Novak et al., 2009;
Joseph et al., 2010; Laird et al., 2010; Luo et al.,
2011; Nelson et al., 2011; Peng et al., 2011; Liu
dan Zhang, 2012; Schulz et al., 2013; Chintala et
al., 2014; Rees et al., 2014).

Pengaruh biochar terhadap kation yang
dapat ditukar
Pada Tabel 1 disajikan pengaruh dosis biochar
dan lama inkubasi terhadap kation yang dapat
ditukar. Inkubasi tanah dan dosis biochar
beserta interaksinya tidak berpengaruh secara
nyata terhadap Ca dan Mg, namun
berpengaruh secara nyata terhadap K dan Na
(Tabel 2). Persentase peningkatan terbesar
untuk kation yang dapat dipertukarkan: Ca
sebesar 41,28-210,47% (inkubasi 90 hari); Mg
sebesar 1,54-5,39% (inkubasi 30 hari); K
sebesar 24,35-190,43% (inkubasi 60 hari); dan
Na sebesar 13,95-40,23% (inkubasi 30 hari).

Tabel 1. Pengaruh biochar terhadap karakteristik tanah sulfat masam yang diinkubasi selama 90
hari.

Periode
Inkubasi

Dosis biochar
(t ha-1)

pH
H2O

Kation yang dapat ditukar (me 100g-1) KTK
(me 100g-1)Ca Mg K Na

30 hari T0 0 3,62 b 5,09 a 0,68 a 0,16 a 0,43 b 28,83 c
T1 4 3,73 b 5,18 a 0,72 a 0,17 a 0,49 ab 29,87 c
T2 8 3,85 b 5,38 a 0,78 a 0,19 a 0,56 a 32,94 b
T3 12 4,02 b 5,61 a 0,76 a 0,18 a 0,57 a 35,74 a
T4 16 5,33 a 5,70 a 0,81 a 0,22 a 0,56 a 37,46 a
T5 20 5,38 a 6,04 a 0,82 a 0,19 a 0,60 a 35,59 a

60 hari T0 0 3,70 c 5,25 a 0,75 a 0,23 c 0,45 b 27,63 c
T1 4 3,81 bc 5,44 a 0,81 a 0,29 c 0,54 ab 31,70 b
T2 8 3,90 bc 6,07 a 0,79 a 0,47 b 0,58 ab 31,72 b
T3 12 4,05 b 5,90 a 0,80 a 0,52 b 0,63 a 32,70 b
T4 16 4,32 a 5,81 a 0,77 a 0,53 b 0,60 a 33,65 b
T5 20 4,49 a 6,09 a 0,80 a 0,67 a 0,61 a 36,16 a

90 hari T0 0 4,02 c 5,35 b 0,75 ab 0,26 c 0,42 c 26,07 c
T1 4 4,04 c 5,74 ab 0,78 ab 0,22 c 0,44 bc 35,01 a
T2 8 4,11 c 5,78 ab 0,76 ab 0,38 b 0,43 bc 31,81 b
T3 12 4,34 b 6,27 ab 0,78 ab 0,48 a 0,53 a 32,12 b
T4 16 4,47 ab 6,25 ab 0,61 b 0,45 ab 0,55 a 32,40 b
T5 20 4,61 a 6,66 a 0,85 a 0,52 a 0,57 a 32,85 b

Keterangan: angka-angka diikuti oleh huruf yang sama dalam suatu kolom berarti tidak berbeda nyata
berdasarkan  DMRT α = 5%.

136
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Tabel 2. Analisis ragam pengaruh dosis biochar, lama inkubasi, dan interaksinya terhadap
karakteristktanah sulfat masam.

Sumber ragam Jumlah
Kuadrat

db Kuatdrat
tengah

F-value Signifikansi

pH tanah
Model Terkoreksi 13.567 17 .798 12.741 .000
Intercep 946.940 1 946.940 1.512E4 .000
Inkubasi 1.254 2 .627 10.009 .000
Dosis 9.067 5 1.813 28.952 .000
Interaksi Inkubasi * Dosis 3.245 10 .325 5.182 .000
KTK tanah
Model Terkoreksi 458.631 17 26.978 19.468 .000
Intercep 56956.928 1 56956.928 4.110E4 .000
Inkubasi 26.658 2 13.329 9.618 .000
Dosis 320.940 5 64.188 46.318 .000
Interaksi Inkubasi * Dosis 111.033 10 11.103 8.012 .000
Ca-tukar
Model Terkoreksi 9.310 17 .548 1.428 .181
Intercep 1789.172 1 1789.172 4.664E3 .000
Inkubasi 2.311 2 1.155 3.012 .062
Dosis 6.145 5 1.229 3.204 .017
Interaksi Inkubasi * Dosis .854 10 .085 .223 .992
Mg-tukar
Model Terkoreksi .152 17 .009 1.219 .299
Intercep 31.832 1 31.832 4.335E3 .000
Inkubasi .011 2 .006 .773 .469
Dosis .055 5 .011 1.510 .211
Interaksi Inkubasi * Dosis .085 10 .009 1.164 .346
K-tukar
Model terkoreksi 1.316 17 .077 33.929 .000
Intercep 6.222 1 6.222 2.727E3 .000
Inkubasi .684 2 .342 149.910 .000
Dosis .443 5 .089 38.826 .000
Interaksi Inkubasi * Dosis .189 10 .019 8.285 .000
Na-tukar
Model terkoreksi .240 17 .014 3.522 .001
Intersep 15.232 1 15.232 3.798E3 .000
Lama Inkubasi .052 2 .026 6.442 .004
Dosis Biochar .167 5 .033 8.321 .000
Interaksi Inkubasi * Dosis .022 10 .002 .538 .852

Peningkatan basa yang dapat dipertukarkan ini
mungkin disebabkan oleh adanya kadar abu
dalam biochar yang membantu dalam
pelepasan segera nutrisi mineral seperti Ca dan
K (Nigussie et al., 2012). Namun Ca dan Mg
yang dapat ditukar terlihat tidak berbeda nyata
(p <0,05) untuk semua dosis biochar dan lama
inkubasi. K yang dapat ditukar tidak
menunjukkan perbedaan nyata dengan tanah

kontrol, perbedaan nyata terdapat pada
inkubasi 60 hari dan 90 hari, sedangkan Na
berbeda nyata di semua waktu inkubasi.
Aplikasi biochar mempengaruhi karakteristik
dan kualitas tanah, termasuk ketersediaan hara
dan kejenuhan basa dalam tanah (Yamato et al.,
2006; Steiner et al., 2008; Laird et al., 2010; Lee
et al., 2010; Peng et al., 2011; Mukherjee dan
Zimmerman, 2013; Shen et al., 2016).
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Pengaruh biochar terhadap KTK Tanah
Pengaruh dosis biochar dan lama inkubasi
terhadap KTK tanah sulfat masam disajikan
pada Tabel 1. Inkubasi tanah dan dosis biochar
beserta interaksinya berpengaruh secara nyata
terhadap KTK tanah (Tabel 2). Hossain et al.
(2010) melaporkan bahwa aplikasi biochar pada
tanah meningkatkan KTK hingga 40%, KTK
dari penelitian ini meningkat dari 28,83-37,46
me 100 g-1 (29,95%) pada 30 hari, 27,63-36,16
me 100 g-1 (30,86%) pada 60 hari, dan 26,07-
35,01 me 100 g-1 (34,28%) pada 90 hari
dibandingkan tanah kontrol. Biochar serbuk
kayu durian memiliki KTK tinggi  (22 me 100
g-1), oleh karena itu, tanah yang diamendemen
dengan biochar kayu durian juga memiliki
KTK tinggi. Liang et al. (2006) menyatakan
bahwa luas permukaan yang tinggi dalam
biochar dapat berkontribusi pada tingginya
KTK di tanah yang mengandung biochar
tinggi. Biochar dapat meningkatkan KTK tanah
karena karakteristik yang melekat seperti bahan
berpori dan organik (Novak et al., 2009) yang
menyebabkan peningkatan kemampuan tanah
untuk mengikat kation (Sujana, 2015). Semakin
banyak bahan organik dan KTK dalam tanah,
semakin besar kemampuan tanah untuk
menyerap kation yang bisa dimanfaatkan untuk
pertumbuhan tanaman. Gugus karboksilat pada
permukaan biochar dan gugus karboksilat asam
organik yang diserap oleh biochar, keduanya
berkontribusi pada muatan permukaan negatif
pada partikel biochar yang dapat meningkatkan
KTK tanah (Liang et al., 2006). Pengaruh dosis
biochar menunjukkan peningkatan yang tidak
signifikan pada dosis 12-20 t ha-1 pada inkubasi
30 hari, 4-16 t ha-1 pada inkubasi 60 hari, dan
8-20 t ha-1 pada inkubasi 90 hari. Hasil-hasil
penelitian lainnya menunjukkan bahwa aplikasi
amandemen biochar mempengaruhi
karakteristik fisiko-kimia tanah dan dinamika
hara dalam tanah (Glaser et al., 2002; Chun et
al., 2004; Lehmann and Rondon, 2006; Liang et
al., 2006; Asai et al., 2009; Ding et al., 2010;
Joseph et al., 2010; Singh et al., 2010; Yao et al.,
2012; Hale et al., 2013; DeLuca et al., 2015)

Emisi gas metana
Lahan sulfat masam menyumbang sekitar 90%
dari total fluks CH4, sedangkan perairan

terbuka daerah berkontribusi 10%. Fluks rata-
rata CH4 dari seluruh lahan basah pada tahun
2002 adalah 202 ± 77 mg C-CH4 m-2 hari-1,
setara dengan 44 ± 17 g C-CH4 m-2 tahun-1

(Saquet, 2003). Emisi gas metana tanaman padi
pada tanah-biochar disajikan pada Tabel 3 dan
Gambar 1.

Fluks CH4 diukur pada 30, 60, dan 90
HST. Pada Gambar 13 terlihat bahwa secara
umum fluks CH4 menurun seiring dengan
bertambahnya dosis biochar, namun
fluktuasinya meningkat seiring dengan masa
tanam padi. Saat awal pertumbuhan padi, yaitu
saat 30 HST, fluks CH4 harian masih rendah
karena tanaman masih beradaptasi fisiologi
terhadap lingkungan sekitar. Pada tahap ini
masih menghasilkan C-organik yang masih
rendah. Semakin lama masa tanam (umur
tanaman makin meningkat), fluks metana
harian juga makin bertambah. Pada saat jumlah
anakan maksimal, fluks metana akan tinggi
karena semakin banyak media sebagai
cerobong jalur emisi (Setyanto dan Susilawati,
2007).

Pada tanah yang diamandemen biochar,
penurunan emisi gas metana bekisar 9,57-
18,08% (30 HST); 33,13-35,23% (60 HST); dan
46,08-73,25% (90 HST). Hasil-hasil penelitian
ini menunjukkan emisi CH4 pada 30 hari tanam
pada tanah sulfat masam yang diamandemen
biochar bekisar antara 4,65-134,04 mg m-2 hari-1
(30 HST); 12,1-148,62 mg m-2 hari-1 (60 HST);
dan 15,14-380,17 mg m-2 hari-1 (90 HST).
Tanah yang diamandemen oleh biochar
menghasilkan emisi lebih rendah dari
amandemen bahan organik, seperti pupuk
kandang, dimana amandemen tanah oleh
pupuk kandang menghasilkan fluks metana
harian sebesar 280,89 mg m-2 hari-1 (Balingtan,
2016).

Hasil-hasil penelitian  yang dilakukan oleh
para peneliti lain menunjukkan bahwa aplikasi
amandemen biochar ke tanah dapat
menurunkan emisi gas methana (Rondon et al.,
2005; Rondon et al., 2006; Spokas et al., 2009;
Spokas and Reicosky, 2009; Zwieten et al.,
2009; Zhang et al., 2010; Karhu et al., 2011; Liu
et al., 2011; Feng et al., 2012; Zhang et al., 2012;
Qin et al., 2016).
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Tabel 3. Fluks harian emisi CH4dari tanah yang diperlakukan dengan biochar dan ditanami padi
hingga umur 90 HST.

Dosis Emisi CH4 (mg m-1 hari-1)
Biochar (t ha-1) 30 HST 60 HST 90 HST

0 22,73 47,33 88,39
4 13,16 14,2 42,31
8 15,14 12,26 22,72
12 8,09 15,04 20,34
16 7,53 16,82 26,59
20 4,65 12,1 15,14

Gambar 1. Pengaruh dosis biochar terhadap emisi gas metana.

Kesimpulan
Dosis biochar serbuk kayu durian dan lama
inkubasi berpengaruh positif terhadap
karakteristik tanah sulfat asam. Peningkatan
dosis biochar mengakibatkan peningkatan pH
tanah dari pH 3,73 menjadi pH 5,38 pada
inkubasi 30 hari, dari 3,81 menjadi 4,49 pada
inkubasi 60 hari, dan dari 4,04 menjadi 4,61
pada inkubasi 90 hari. KTK tanah meningkat
dari 29,87 menjadi 37,46 me 100 g-1 pada
inkubasi 30 hari, dari 31.70 menjadi 36,16 me
100 g-1 pada inkubasi 60 hari, dan dari 31,81
menjadi 35,01 me 100 g-1 pada inkubasi 90 hari.
Kandungan Ca dan Mg yang dapat ditukar
tidak berbeda secara nyata untuk semua dosis
biochar dan lama inkubasi, kandungan K-tukar
dalam tanah berbeda secara signifikan pada
inkubasi 60 hari dan 90 hari, sedangkan
kandungan Na-tukar berbeda nyata di semua
waktu inkubasi. Emisi gas metana yang
dihasilkan dari penanaman padi di tanah yang
diamandemen biochar menurun sekitar 9,57-

18,08% (30 HST); 33,13-35,23% (60 HST); dan
46,08-73,25% (90 HST) dibandingkan dnegan
kondisi tanpa amndemen biochar.
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